PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA ILLEGAL LOGGING DI
WILAYAH DESA LIMBUNG KABUPATEN LINGGA

Oleh
Yosie Yunaz
Nim. 150574201022

ABSTRAK

Permasalahan mengenai illegal logging sudah diatur dalam Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan dan Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2013 Tentang Pencegahan dan Pemberantasan Perusakan Hutan, namun tidak bisa
menyelesaikan masalah illegal logging yang ada di Indonesia khususnya di
Kabupaten Lingga.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Penanggulangan Tindak Pidana lIllegal Logging di Wilayah Desa Limbung dan
apa saja hambatan yang dihadapi aparat penegak hukum dalam penanggulangan
tindak pidan illegal logging di wilayah desa Limbung Kabupaten Lingga. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, untuk jenis
penelitiannya peneliti  menggunakan jenis penelitian  hukum  empiris.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung di lapangan pada saat
peneliti melakukan penelitian lapangan berdasarkan hasil wawancara juga
pengolahan data dalam Penanggulangan Tindak Pidana illegal logging di wilayah
Desa Limbung Kabupaten Lingga mempunyai beberapa hambatan yakni
terbatasnya SDM yang ada sehingga menyulitkan aparat dalam proses
penanggulangannya,karena terkendala minimnya anggota, juga disebabkan karena
faktor sarana dan fasilitas yang tidak mempuni karena anggaran untuk
pengamanan hutan khususnya di wilayah Kabupaten Lingga sangat terbatas
sehingga banyak masalah yang timbul saat di lapangan. sedangkan upaya yang
dilakukan oleh aparat adalah dengan melakuan patroli perlindungan dan
pengamanan kawasan hutan dan juga melakukan penyuluhan kepada masyarakat.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari aparat penegak hukumnya mempunyai
beberapa kendala terkait dengan penanggulangannya,sehingga dalam hal ini pihak
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi KPHP Unit [l Lingga ini belum
terselesaikan dengan baik, karena belum ada tindakan tegas dari Kesatuan
Pengelolaan Hutan KPHP Unit [11 Lingga terhadap pelaku illegal logging di
wilayah Desa Limbung.
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ABSTRACT

The problem of illegal logging has been regulated in Law Number 41 of 1999
concerning Forestry and Law Number 18 of 2013 concerning Prevention and
Eradication of Forest Destruction, but it cannot solve the problem of illegal
logging in Indonesia, especially in Lingga Regency. This research is to find out
how to tackle the crime of illegal logging in the Limbung Forest Area and what
are the obstacles faced by law enforcement officials in dealing with illegal
logging crimes in the Limbung forest area, Lingga Regency. The method used in
this research is a qualitative method, for this type of research the researcher uses
empirical legal research. And data collection was carried out by direct interviews
in the field when the researchers conducted field research. From the results of the
interviews, data processing in the handling of the crime of illegal logging in the
Limbung Village area, Lingga Regency has several obstacles, namely the limited
human resources available so that it is difficult for the apparatus in the process of
dealing with it, because of the lack of constraints. members, also due to
inadequate facilities and facilities because the budget for forest security,
especially in the Lingga district is very limited so that many problems arise in the
field. Meanwhile, the efforts made by the authorities are to carry out patrols to
protect and secure forest areas and also conduct outreach to the community. The
conclusion of this research is that law enforcement officers have several obstacles
related to their handling, so that in this case the UPTD Environment and Forestry
KPHP Unit Il Lingga is has not been resolved properly, because there has been
no firm action from KPHP Unit Ill Lingga against illegal logging actors in the
Limbung Village area.
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